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 EFEKTIFITAS RELAKSASI NAFAS DALAM TERHADAP PENURUNAN 

RASA NYERI KLIEN POST SECTIO CAESARIA DI RUANG  

RAWAT INAP KEBIDANAN RSUD KOTA BATAM  

 

 Ana Faizah, Wisa Erwinda Kusuma Wardani dan Ayu Aprilia Warwei   

Department of Nursing Science, Faculty of Medicines 

Universitas Batam, Batam, Indonesia 

anafaizah@univbatam.ac.id; wisawardani@gmail.com; ayu_warwei@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Every client post section caesarian will experience pain due to slicing on the 

abdominal wall and uterine wall. In RSUD Batam City there are still many mothers 

who have not done deep breathing relaxation correctly to reduce the pain. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of deep breath relaxation on 

the decrease of pain on client post section caesarian in midwifery hospital of Batam 

city hospitals. This research uses chi-square statistic analysis to know the relation of 

the independent variable to the dependent variable. This study was conducted from 

12 to 30 June 2016 in the midwifery hospital of RSUD Batam, with purposive 

sampling technique so that the number of samples was 22 people. The result of 

research got, a client who does technique of breath deep breath correctly 11 people 

and states decreased pain is 9 people and not decrease 2 people whereas who do not 

do deep breathing relaxation technique incorrectly is 11 client from 22 respondents 

and states decreased pain is 3 people and 8 people did not less pain. Chi-square got 

value p-value = 0,03. This means that if the 95% confidence level and precision 

value are stated significant if p-value <0,05 then H0 (There is an effectiveness of 

deep breathing relaxation technique on the decrease of pain in client post section 

caesarian in RSUD hospital ward of Batam). 

 

Keywords: Deep Breath Relaxation, Pain, Post Caesar Op 

 

PENDAHULUAN 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) 

menyatakan bahwa persalinan dengan 

bedah caesar adalah sekitar 10-15 % 

dari semua proses persalinan di 

negara-negara berkembang. Di 

Indonesia sendiri, presentasi operasi 

caesar sekitar 5 % (http://coco-

sely.blogspot.com/2009_01) 

18_archive.html) 

 

Sectio caesaria adalah suatu 

pembedahan guna melahirkan janin 

lewat insisi pada dinding abdomen dan 

uterus persalinan buatan, sehingga 

janin dilahirkan melalui perut dan 

dinding perut dan dinding rahim agar 

anak lahir dengan keadaan utuh dan 

sehat (Harnawatiaj, 2008). Akan 

tetapi, persalinan melalui sectio 

caesaria bukanlah alternatif yang 

lebih aman karena di perlukan 

pengawasan khusus terhadap indikasi 

di lakukannya sectio caesaria maupun 

perawatan ibu setelah tindakan sectio 

caesaria, karena tanpa pengawasan 

yang baik dan cermat akan berdampak 

pada kematian ibu (Wikanjosastro, 

2005). 

 

Salah satu dampak dari dilakukannya 

proses persalinan melalui sectio 

caesaria adalah nyeri akibat adanya 

luka terbuka pasca proses pembedahan 

tersebut. Derajat rasa nyeri bervariasi 

secara individual karena rasa nyeri 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Beberapa dari faktor tersebut 

dapat dikontrol bila menerapkan 
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relaksasi, dimana mengurangi atau 

meminimalkan penggunaan obat-

obatan untuk mengurangi rasa nyeri. 

Salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengurangi rasa 

nyeri adalah dengan teknik relaksasi 

nafas dalam. 

 

Satu  upaya keperawatan yang dapat 

dilakukan untuk menurunkan rasa 

nyeri post seciio ceaseria adalah 

teknik relaksasi nafas dalam, karena 

dengan nafas dalam suplai oksigen ke 

seluruh tubuh khususnya jaringan 

yang mengalami pengirisan (hipoksia 

jaringan) akan meningkat. Teknik ini 

juga merupakan cara termudah yang 

dapat dilakukan dan tidak memerlukan 

biaya. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada 24 pasien dengan 

gangguan rasa nyaman nyeri bahwa 

teknik relaksasi nafas dalam 

mempunyai pengaruh beşar dalam 

menurunkan rasa nyeri (Fly, dalam 

Soemantri, 2007). 

 

RSUD Kota Batam ruang rawat inap 

kebidanan sejak dua tahtın terakhir 

jumlah kelahiran dengan sectio 

caesaria terus meningkat, hal ini 

terbukti dari data yang didapat dari 

rekam medis RSUD Kota Batam yang 

menyatakan bahwa data ibu yang 

melahirkan dengan seclio ceasaria 

pada tahun 2007 sebanyak 458 ibu, 

sedangkan pada tahun 2008 sebanyak 

536 ibu. Berdasarkan data rekam 

medis di ruangan kebidanan RSUD 

Kota Batam pada bulan Januari, 

Februari dan Maret tahun 2009 

terdapat 120 pasien yang mengalami 

tindakan secito ceaseria. 

 

Namun berdasarkan fenomena di 

lapangan pada bulan mei 2009, Ibu - 

ibu post sectio caesaria yang 

mengalami nyeri belum melakukan 

teknik relaksasi nafas dalam untuk 

mengurangi ketidaknyamanannnya. 

Berdasarkan obsevasi juga terlihat 

bahwa ibu tidak melakukan teknik 

relaksasi dalam saat nyeri terlihat 

gelisah, merintih bahkan menangis, 

sementara saat nyeri itu timbul ibu 

dapat melakuakan teknik relaksasi 

nafas dalam agar dapat mengurangi 

rasa nyeri atau dapat beradaptasi 

dengan nyerinya 

 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

Desain ini menggunakan desain 

penelitian kuasi eksperimen dengan 

pre dan post test yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau mengidentifikasi 

terjadinya suatu hubungan untuk 

menjelaskan hubungan sabab akibat 

sehingga dapat di jadikan sebagai 

dasar memprediksikan sebuah 

fenomena dengan melihat perubahan 

setelah dilakukan intervensi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 

Distribusi frekuensi rasa nyeri sebelum dan sesudah melakukan relaksasi nafas 

dalam pada klien post sectio caesaria di ruang rawat inap RSUD kota batam  

Rasa nyeri Frekuensi (f) % 

Tidak 

berkurang 

10 45,5% 

Berkurang 12 54,5% 

JUMLAH 22 100% 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa dari 22 responden yang 

telah melakukan relaksasi nafas 

dalam dan menyatakan bahwa 

nyeri yang dirasakan tidak 

berkurang 10 responden (45%) 

dan yang menyatakan nyeri 

berkurang sebanyak 12 

responden (54,5%). 

 

Tabel 2 

Distribusi frekuensi pelaksanaan relaksasi nafas dalam pada klien post sectio 

caesaria di ruang rawat inap kebidanan RSUD kota batam. 

Relaksasi Frekuensi (f) % 

Tidak Benar 11 50% 

Benar 11 50% 

Jumlah 22 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

bahwa dari 22 responden yang 

melakukan relaksasi nafas dalam 

dengan benar adalah 11 responden 

(50%) dan responden yang 

melakukan relaksasi nafas dalam 

secara tidak benar sebanyak 11 

responden (50%). 

 

Tabel 3 

Efektivitas relaksasi nafas dalam terhadap penurunan rasa nyeri klien post sectio 

caesaria di ruang rawat inap kebidanan RSUD kota Batam 
Pelaksanaan 

T relaksasi 

nafas dalam 

Rasa Nyeri P 

value 

OR(95

%) 

Tidak 

berkurang 

% berku

rang 

%  % 0.03 12 

(1,581-

91.084) Relaksasi 

nafas dalam 

tidak benar 

8 36,4% 3 13,6% 11 

 

(50%) 

Benar 2 9,1% 9 40,9% 11 

 

(50%) 

Jumlah 10 45,5% 12 54,5% 22 
 

(100%) 

X
2 

tabel =4,583    df=1    p=0,03 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan teknik 

relaksasi nafas dalam didapatkan data 

bahwa responden yang melakukan 

teknik relaksasi nafas dalam dengan 

benar 9 orang (40,9%) yang 

menyatakan nyerinya berkurang 

adalah 12 orang. Data diatas 

menunjukkan teknik relaksasi nafas 

yang benar miliki hubungn efektivitas 

untuk mengurangi nyeri 12 kali lebih 

baik dibandingkan dengan 

pelaksanaan nafas dalam secara  

benar. Hal ini di dukung dengan ratio 

OR 95% yang mana p value <0,05 

nilai ketetapan dinyatakan bermakna 

maka HI (ada efektivitas teknik 

relaksasi nafas dalam terhadap 

penurunan rasa nyeri pada klien post 

sectio caesaria di ruang rawat inap 

RSUD kota batam). 

 

Hasil observasi penelitian yang telah 

dilakukan pada tabel 4.3 dari 22 

responden yang belum melakukan 

relaksasi nafas dalam secara benar 

adalah (45%) mengalami nyeri tidak 

berkurang post sectio caesaria di ruang 

rawat inap RSUD kota Batam. Dan 

klien yang melakukan nafas dalam 

secara benar (55%) mengalami nyeri 

berkurang pada hari ke 2 dan ke 3 post 

sectio caesaria, hal ini menunjukkan 

bahwa terbukti nyata bahwa klien 

yang melakukan teknik relaksasi nafas 

dalam secara benar dapat mengurang 

nyeri dan ada hubungan teknik 

relaksasi nafas dalam tehadap 

nyeri.dengan tingkat nyeri rata - rata 

berkurang. Nyeri dapat disebabkan 

karena adanya pengirisan pada dinding 

perut dan uterus yang mengakibatkan 

terputusnya saraf reseptor nyeri dan 

terjadi hipoksia pada jaringan yang 

dilukai, akibatnya gate kontrol terbuka 

dan akhirnya rangsangan sampai ke 

korteks dan nyeri akan menetap atau 

tidak berkurang. 

 

Tehnik relaksasi dilakuan secara benar 

sehingga menyebabkan nyerinya 

berkurang ini didukung dari responden 

melakukan relaksasi nafas dalam 

sebanyak 3-5 kali seiama 10-15 menit, 

didukung oleh teori (Irma soemantry 

2007) Hal ini dapat disebabkan karena 

dengan reiaksasi nafas dalam suplay 

oksigen keseluruh tubuh khususnya 

jaringan yang mengalami pengisian 

(hipoksia jaringan) 

meningkat,sehingga nyeri yang 

dirasakan dapat berkurang. Relaksasi 

nafas dalam juga dapat dilakukan 

klien secara mandiri, karena mudah 

dilakukan, tidak memerlukan tempat 

kursus dan tidak memerlukan biaya, 

sehingga klien dapat memenuhi rasa 

nyamannya tanpa bergantung dengan 

perawat dan orang lain serta dengan 

obat - obatan yang dapat menurunkan 

rasa nyeri, bahwa teknik relaksasi 

nafas dalam menurunkan rasa nyeri, 

karena sewaktu melakukan nafas 

dalam akan terjadi suatu relaksasi 

pada otot - otot perut dan sekitamya, 

tidak terjadi penekanan apapun di 

sekitar otot - otot perut dan luka 

operasi. Hal ini akan menyebabkan 

rangsangan dan tekanan terhadap 

serabut saraf sensoris berdiameter 

kecil berkurang. 

  

Tehnik relaksasi tidak benar 

menyebabkan nyeri tidak berkurang 

ini juga didukung oleh teori ini juga 

didukung oleh teori (Brunner & 

Suddart, 2001) yang menyatakan 

bahwa rasa nyeri timbul apabila ada 

bagian jaringan yang rusak dan dalam 

hal ini akan menyebabkan individu 

akan beraksi dengan cara 

memindahkan stimulus nyeri, dan 

individu yang mengalami nyeri juga 

akan bereaksi sangat berbeda dengan 

individu lain terhadap nyeri yang 

dirasakan tersebut. Karena nyeri 

merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dihindari setelah tindakan sectio 
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caesaria, maka perawat dan klien hanis 

memerlukan atau menerapkan teknik - 

teknik yang dapat mengurangi rasa 

nyeri yang tidak memerlukan biaya 

dan mudah dilakukan adalah dengan 

relaksasi nafas dalam. Karena dengan 

nafas dalam suplai oksigen keseluruh 

tubuh khususnya jaringan yang 

mengalami pengirisan (hipoksia 

Jaringan) akan meningkatkan sehingga 

rasa nyeri yang dirasakan dapat 

berkurang. 

  

Teknik relaksasi tidak benar bisa juga 

nyerinya berkurang mungkin 

dipengaruhi oleh dukungan keluarga, 

lingkungan, kegelisahan dan 

ketergantungan riwayat sebelunya ini 

didukung oleh teori (Potter & Perry, 

2005) Ada 3 faktor yang berinteraksi 

pada pintu gerbang (gate) yaitu 

pertama, reseptor nyeri, serabut nyeri 

dan interaksinya dipintu gerbang, 

kedua efek pintu gerbang elemen 

kognitif dan emosional (fungsi sistem 

syaraf pusat lemah tinggi), dan ketiga 

adalah input neural desenden dari 

batang otak. Dua serabut syaraf yang 

utama adalah serabut reseptor 

berdiameter besar dan kecil, interaksi 

kedua serabut syaraf merupakan kedua 

penyebab medulasi sensasi nyeri. Ada 

3 gambaran vang membantu untuk 

mendeterminasi seberapa banyak nyeri 

yang diterima seseorang yaitu input 

emosional dan kongnitif, jumlah yang 

terstimulasi nyeri dan keseimbangan 

relatif aktivitas serabut besar terhadap 

serabut kecil. 

 

Menurut Long yang dikutib Gayton & 

Hail (1999) bahwa teknik relaksasi 

penuh akan mengurangi ketegangan 

dan menurunkan kecemasan yang 

biasanya menyertai rasa nyeri, dan 

selanjutnya kan mencegah terjadinya 

penambahan rangsangan terhadap 

nyeri. Karena sewaktu melakukati 

nafas dalam akan terjadi suatu 

relaksasi pada otot - otot perut dan 

luka operasi. Hal ini akan 

menyebabkrtn rangsangan dan tekanan 

terhadap serabut saraf sensoris 

berdiameter kecil berkurang. 

 

 

KESIMPULAN  

1. Pelaksanaan nafas dalam benar 

11 orang (50%) dari 22 

responden, dan yang 

menyebabkan nyerinya 

berkurang 9 orang dan yang tidak 

berkurang nyerinya 2 orang. 

2. Lebih dari sebagian 12 (54,5%) 

responden mengalami nyeri 

berkurang post sectio caesaria di 

ruang rawat inap kebidanan 

RSUD kota Batam setelah 

melakukan tekhnik relaksasi 

nafas dalamsecara benar. 

3. Bahwa pelaksanaan relaksasi 

nafas dalam sangat efektif 

mengurangi rasa nyeri post sectio 

caesaria di ruang rawat inap 

RSUD kota Batam. 
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